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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan 

pada Human Resources Department di Aston Batam Hotel & Residence. Latar 

belakang masalah penelitian ini adalah betapa pentingnya proses ini untuk 

mendapatkan sumber daya manusia berkualitas tinggi di industri perhotelan, dan 

betapa banyak tantangan yang dihadapi saat menjalankannya. 

Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengetahui implementasi proses 

rekrutmen dan seleksi, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis 

upaya yang dilakukan Human Resources Department (HRD) dalam mengatasi 

kendala tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil utama penelitian menunjukkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi di 

Aston Batam Hotel & Residence telah mengikuti prosedur standar yang terdiri dari 

tahapan permintaan karyawan, pencarian kandidat, screening, wawancara, dan 

seleksi akhir. Namun, masih ditemukan kendala berupa ketidakhadiran kandidat 

tanpa konfirmasi, kelengkapan dokumen administrasi yang belum tepat waktu, dan 

lamanya proses candidate reference check. Rekomendasi yang diberikan antara lain 

penguatan sistem reminder, peningkatan pengelolaankelengkapan dokumen 

administrasi kandidat, serta peningkatan koordinasi dengan user department. 

Kata Kunci: Rekrutmen, Seleksi, Sumber Daya Manusia, Perhotelan, Aston 

Batam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata memainkan peran penting dalam ekonomi, dan industri 

perhotelan adalah salah satu industri yang terus berkembang. Sebuah hotel 

tidak hanya bergantung pada fasilitas fisik yang baik, tetapi juga pada 

sumber daya manusia yang baik untuk menjalankan operasionalnya. Dalam 

industri jasa, kualitas pelayanan yang diberikan kepada tamu sangat 

bergantung pada kompetensi dan profesionalisme karyawan, sehingga 

sumber daya manusia menjadi aset utama organisasi yang menentukan 

kesuksesan perusahaan. 

Sumber daya manusia sangat penting bagi suatu bisnis untuk 

menggerakkan atau mengelola sumber daya lainnya. Tanpa mereka, 

kegiatan bisnis tidak akan berjalan, meskipun sumber daya alamnya 

melimpah. Oleh karena itu, setiap bisnis harus menerima karyawan baru, 

yang membutuhkan proses rekrutmen yang dimulai dengan mencari, 

menemukan, dan menarik kandidat yang sesuai untuk mengisi posisi yang 

tersedia. 

Perusahaan harus melakukan proses rekrutmen dan seleksi yang cermat 

dan teliti jika mereka ingin mendapatkan karyawan yang berkualitas dan 

berkompeten. Rekrutmen adalah proses atau tindakan yang dilakukan oleh 

organisasi untuk mendapatkan lebih banyak karyawan. Proses ini termasuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber-sumber penarikan tenaga kerja, 

menentukan kebutuhan tenaga kerja, dan menjalankan proses seleksi, 

penempatan, dan orientasi tenaga kerja dengan cara yang tepat sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan, memastikan 

bahwa karyawan memenuhi kualifikasi untuk posisi yang dibutuhkan. 

Salah satu hotel berbintang di Kota Batam, Aston Batam Hotel & 

Residence terus berupaya meningkatkan layanan melalui pekerja yang 

berpengalaman. Untuk mendukung operasional hotel, Human Resources 

Department (HRD) bertanggung jawab secara strategis, mulai dari 



2 
 

perencanaan tenaga kerja, proses rekrutmen dan seleksi yang ketat, hingga 

pelatihan dan pengembangan karyawan. Namun, masih ada beberapa 

hambatan yang menghambat proses rekrutmen dan seleksi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai Implementasi Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Karyawan pada HRD di Aston Batam Hotel & Residence. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada 

HRD di Aston Batam Hotel & Residence. 

2. Masih terdapat kandidat yang tidak menghadiri jadwal wawancara 

tanpa memberikan konfirmasi kepada pihak HRD. 

3. Kelengkapan dokumen administrasi kandidat sering kali belum 

dipenuhi sesuai waktu yang telah ditentukan. 

4. Pelaksanaan Candidate Reference Check (CRC) memerlukan waktu 

yang cukup lama karena bergantung pada respons dari perusahaan atau 

atasan sebelumnya. 

5. Diperlukan koordinasi yang baik antara HRD dengan user department 

agar proses rekrutmen dapat berjalan secara efektif. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam studi kasus ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada 

HRD di Aston Batam Hotel & Residence? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proses rekrutmen 

dan seleksi karyawan? 

3. Bagaimana upaya HRD dalam mengatasi kendala yang terjadi selama 

proses rekrutmen dan seleksi? 
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1.4 Tujuan Studi Kasus 

Adapun tujuan dari studi kasus ini adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi proses rekrutmen dan seleksi 

karyawan pada HRD di Aston Batam Hotel & Residence. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan HRD dalam mengatasi 

kendala selama proses rekrutmen dan seleksi. 

4. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap permasalah yang 

ditemukan dalam implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan 

pada Human Resources Department Aston Batam Hotel & Residence. 

1.5 Manfaat Studi Kasus 

Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai implementasi 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan di industri perhotelan. 

b. Menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

praktik nyata di lapangan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan masukan dan saran yang bermanfaat bagi HRD Aston 

Batam Hotel & Residence dalam meningkatkan efektivitas proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan. 

3. Bagi Akademisi 

a. Menjadi referensi dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia di 

industri perhotelan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah komponen yang sangat 

penting dan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan. SDM pada dasarnya adalah orang-orang 

yang dipekerjakan oleh sebuah perusahaan sebagai penggerak, 

pemikiran, dan perencana untuk mencapai tujuan perusahaan. Mereka 

juga merupakan kunci untuk perkembangan perusahaan. 

SDM yang berkualitas harus menjadi prioritas utama bagi setiap 

bisnis. Setiap bisnis pasti akan berusaha untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi agar dapat membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. 

Suatu pendekatan strategis untuk mengelola aset paling berharga 

dalam perusahaan, yaitu manusia, adalah manajemen sumber daya 

manusia (MSDM). Dalam industri perhotelan, peran SDM menjadi 

sangat penting untuk menjamin keberlangsungan bisnis dan 

kelancaran operasional. 

2.1.2 Rekrutmen 

Menurut Mathis (dalam Kori dan Suryalena, 2018), rekrutmen 

adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan organisasi dalam 

mendapatkan tambahan karyawan melalui beberapa tahapan, meliputi 

identifikasi dan evaluasi sumber-sumber penarikan tenaga kerja, 

menentukan kebutuhan tenaga kerja, proses seleksi, penempatan, dan 

orientasi tenaga kerja. 

Rekrutmen adalah salah satu alternatif perusahaan untuk mengisi 

lowongan kerja, seperti karena karyawan pensiun, mengundurkan diri, 

atau merekrut yang baru. Perusahaan harus merekrut karyawan 

dengan cermat dan teliti untuk mendapatkan karyawan baru yang 

terampil dan dapat memenuhi keinginan perusahaan. 



5 
 

2.1.3 Seleksi 

Seleksi adalah proses memilih kandidat terbaik untuk posisi 

tertentu di perusahaan. Tujuan dari proses ini adalah untuk 

memastikan bahwa kandidat memiliki kemampuan, keterampilan, dan 

sifat yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Dalam industri perhotelan, proses seleksi biasanya meliputi 

beberapa tahapan, antara lain: 

1. Screening Administrasi: Memeriksa kelengkapan dan kesesuaian 

dokumen lamaran. 

2. Wawancara: Wawancara dilakukan secara bertahap, mulai dari 

HRD, Department Head, hingga General Manager. 

3. Tes Kesehatan: Medical Check Up untuk memastikan kondisi 

kesehatan kandidat. 

4. Candidate Reference Check: Verifikasi referensi dari tempat kerja 

sebelumnya. 

5. Penawaran Kerja: Pemberian surat penawaran dan pembuatan 

kontrak kerja. 

2.1.4 Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Proses rekrutmen dan seleksi yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa perusahaan mendapatkan karyawan yang tepat. 

Studi yang dilakukan pada Hotel Six Senses Uluwatu, Bali, 

menemukan bahwa proses rekrutmen dan seleksi dimulai dengan 

departemen head mengirimkan permintaan pekerjaan kepada HRD 

dengan mengisi formulir. HRD kemudian mengevaluasi kebutuhan 

karyawan dan meminta persetujuan dari pimpinan seperti Director of 

Human Resources, Director of Finance, dan General Manager. Setelah 

memperoleh persetujuan, HRD menyebarkan lowongan pekerjaan 

melalui berbagai platform rekrutmen. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai implementasi proses rekrutmen dan seleksi 

karyawan telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti pada industri 

perhotelan maupun perusahaan jasa lainnya. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas proses rekrutmen dan seleksi dipengaruhi 

oleh penerapan standar operasional prosedur (SOP), koordinasi antara 

Human Resources Department dengan user department, strategi pencarian 

kandidat, serta ketepatan pelaksanaan setiap tahapan seleksi. Penelitian-

penelitian terdahulu menjadi landasan bagi penulis dalam memahami 

konsep, metode penelitian, serta hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 

topik yang dikaji. 

Penelitian yang dilakukan oleh Santina (2024) berjudul Analisis 

Implementasi Prosedur Rekrutmen dan Seleksi Karyawan Jabatan 

Management dan Non-Management pada The Ritz-Carlton, Bali bertujuan 

untuk menganalisis implementasi prosedur rekrutmen dan seleksi karyawan 

serta kesesuaiannya dengan standar operasional prosedur perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prosedur rekrutmen dan seleksi telah dilaksanakan sesuai dengan 

SOP perusahaan, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan untuk meningkatkan efektivitas proses rekrutmen. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada industri 

perhotelan. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu penelitian 

terdahulu menganalisis kesesuaian prosedur rekrutmen dan seleksi terhadap 

SOP perusahaan pada jabatan management dan non-management, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi proses rekrutmen dan 

seleksi, kendala yang dihadapi, serta rekomendasi penyelesaian 

permasalahan pada Human Resources Department di Aston Batam Hotel & 

Residence. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Devi dan Ulya (2025) berjudul 

Efektivitas Proses Rekrutmen Karyawan di Departemen Front Office di The 

Shalimar Boutique Hotel Malang menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis efektivitas proses rekrutmen karyawan pada Departemen 

Front Office. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses rekrutmen telah 

berjalan sesuai tahapan yang berlaku, namun masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti kesulitan memperoleh kandidat yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan ketidaksesuaian ekspektasi gaji kandidat. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa proses rekrutmen berjalan cukup 

efektif, namun masih memerlukan optimalisasi dalam strategi pencarian 

kandidat dan proses seleksi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji proses rekrutmen pada industri 

perhotelan. Perbedaannya, penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

efektivitas rekrutmen di Departemen Front Office, sedangkan penelitian ini 

membahas keseluruhan implementasi proses rekrutmen dan seleksi pada 

Human Resources Department beserta kendala dan rekomendasi 

perbaikannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2018) berjudul Pengaruh 

Rekrutmen dan Seleksi serta Penempatan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Departemen Sumber Daya Manusia pada Beberapa Hotel di 

Kota Malang menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

pengaruh rekrutmen, seleksi, dan penempatan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan Departemen Sumber Daya Manusia. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas proses 

rekrutmen dan seleksi pada industri perhotelan. Perbedaannya, penelitian 

terdahulu berfokus pada hubungan antara rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan kerja terhadap kinerja karyawan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk menganalisis implementasi proses rekrutmen dan seleksi beserta 

permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaannya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Savitri (2021) berjudul Sistem 

Rekrutmen dan Seleksi di PT. Ebad Alrahman Wisata menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan sistem rekrutmen 

dan seleksi yang diterapkan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses rekrutmen diawali dengan pengajuan formulir permintaan 

tenaga kerja oleh kepala divisi kepada Human Resources Department, 

kemudian dilanjutkan dengan proses seleksi melalui wawancara dan 

psikotes hingga penempatan karyawan. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tahapan proses 

rekrutmen dan seleksi yang dilakukan oleh Human Resources Department. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian, yaitu penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan jasa perjalanan wisata, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada industri perhotelan, yaitu Aston Batam Hotel & Residence, 

sehingga memiliki karakteristik kebutuhan tenaga kerja dan proses seleksi 

yang berbeda. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi proses rekrutmen dan seleksi merupakan salah satu 

fungsi penting Human Resources Department dalam memperoleh sumber 

daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prosedur rekrutmen dan seleksi yang 

sistematis mampu meningkatkan efektivitas proses perekrutan serta 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. Meskipun demikian, penelitian 

yang secara khusus mengkaji implementasi proses rekrutmen dan seleksi 

pada Human Resources Department di Aston Batam Hotel & Residence, 

termasuk kendala yang dihadapi selama proses rekrutmen, seperti 

ketidakhadiran kandidat, keterlambatan kelengkapan dokumen 

administrasi, lamanya proses candidate reference check, serta koordinasi 

dengan user department, masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa analisis 

mengenai implementasi proses rekrutmen dan seleksi, identifikasi kendala 

yang dihadapi, serta rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan untuk 
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meningkatkan efektivitas proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam 

Hotel & Residence. 

Table 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode Hasil 

1 
Santina 

(2024) 

Analisis Implementasi 

Prosedur Rekrutmen dan 

Seleksi Karyawan pada 

The Ritz-Carlton, Bali 

Kualitatif 

Prosedur telah sesuai 

SOP namun perlu 

peningkatan efektivitas 

2 

Pramesti 

Devi & 

Ziauddin 

Ulya (2025) 

Efektivitas Proses 

Rekrutmen Karyawan di 

The Shalimar Boutique 

Hotel Malang 

Kualitatif 

Proses rekrutmen cukup 

efektif namun perlu 

optimalisasi 

penjangkauan kandidat 

3 Ayu (2018) 

Pengaruh Rekrutmen 

dan Seleksi terhadap 

Kinerja Karyawan di 

Hotel Kota Malang 

Kuantitatif 

Rekrutmen, seleksi, dan 

penempatan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

4 
Savitri 

(2021) 

Sistem Rekrutmen dan 

Seleksi di PT. Ebad 

Alrahman Wisata 

Kualitatif 

Sistem rekrutmen terdiri 

dari input, proses, dan 

output dengan prosedur 

permintaan ke HRD 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan, kerangka pemikiran dalam studi kasus ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan secara menyeluruh 

bagaimana proses rekrutmen dan seleksi karyawan dilakukan pada HRD di 

Aston Batam Hotel & Residence. Pendekatan studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap masalah yang 

terjadi di dunia nyata. 

3.2 Lokasi dan Waktu PLI 

Penelitian ini dilaksanakan di Aston Batam Hotel & Residence yang 

berlokasi di Jalan Sriwijaya No. 01, Kampung Pelita, Kecamatan Lubuk 

Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau 29444. Pelaksanaan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI) dan pengumpulan data dilakukan pada periode 27 

Januari hingga 27 Juli tahun 2026. 

3.3 Profil dan Organisasi Perusahaan 

1. Sejarah Aston Batam Hotel & Residence dan Archipelago  

a. Sejarah Archipelago 

Archipelago International merupakan salah satu perusahaan 

manajemen hotel swasta terbesar di Asia Tenggara yang berkantor 

pusat di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1997 

oleh Charles E. Brookfield dengan nama Aston International. 

Meskipun berdiri pada masa krisis ekonomi Asia, perusahaan mampu 

berkembang pesat dan pada tahun 2000 memindahkan kantor 

pusatnya ke Jakarta untuk memperkuat pengembangan bisnis di 

Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. 

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, Aston International 

mengembangkan berbagai merek hotel untuk berbagai segmen pasar, 

seperti ASTON, favehotel, Hotel NEO, Harper Hotels, The Alana, 

Quest Hotels, dan Kamuela Villas. Pada tahun 2013, perusahaan resmi 

berganti nama menjadi Archipelago International sebagai bentuk 
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rebranding yang mencerminkan perluasan portofolio merek dan 

jangkauan bisnisnya. 

Saat ini, Archipelago International mengelola ratusan hotel yang 

tersebar di berbagai negara, termasuk Indonesia, Asia Tenggara, 

Timur Tengah, Karibia, Amerika Latin, dan Oseania. Dengan jaringan 

yang luas dan pengalaman yang dimiliki, Archipelago International 

telah menjadi salah satu operator hotel terkemuka yang berasal dari 

Indonesia dan terus berkembang di tingkat internasional. 

b. Sejarah Aston Batam Hotel & Residence 

 

 Gambar 2 Aston Batam Hotel & Residence 

Aston Batam Hotel & Residence merupakan salah satu Hotel 

yang berasal dari manajemen Archipelago International. Hotel ini 

merupakan kombinasi antara hotel dan apartemen yang mana menjadi 

satu kawasan. Hotel yang berbintang 4 tersebut resmi dibuka pada 

tanggal 9 september 2017. Aston Batam Hotel & Residence memiliki 

10 lantai pada gedung hotel dan 22 lantai pada gedung apartemen, 

dengan 3 lift tamu dan 2 eskalator. 

Aston Batam Hotel & Residences memiliki 314 kamar, 232 

kamar pada gedung hotel dan 82 kamar pada gedung apartemen. 

Menawarkan kamar yang nyaman dan bersih mulai dari tipe Superior, 

Deluxe, Family dan Suite Room digedung hotel dan beberapa kamar 

pada gedung apartemen. Seluruh kamar dilengkapi dengan fasilitas 

lengkap dengan standar internasional, termasuk Bed Hollywood Twin 

dan Double serta kamar mandi dengan shower ataupun bathtub di 
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dalam kamar. Fasilitas lain seperti Basil Restaurant yang menyajikan 

hidangan lokal dan mancanegara, Peppermint Cafe dan Gravity Ten. 

Untuk tempat bersantai dan menikmati musik, dan memiliki tujuh 

ruang pertemuaan dan satu Grand Ballroom yang dapat digunakan 

untuk keperluan bisnis maupun acara hiburan atau pernikahan. 

Fasilitas lain yang paling wajib untuk hotel berbintang 4 yaitu kolam 

renang dengan dua ukuran untuk anak-anak dan dewasa, dan terdapat 

area gym atau fitness center, spa, whirlpool dan sauna dilantai 10 di 

gedung hotel. 

c. Visi dan Misi Archipelago Internasional 

Visi Archipelago International adalah “To be the most trusted and 

preferred hospitality partner in the markets we serve, recognized for 

great guest experiences, strong owner relationships, and teams that 

take pride in their work.”  

Misi Archipelago International adalah “To deliver memorable 

guest experiences, develop and empower our people, and support our 

owners in building hotels that perform well and operate with pride. 

We achieve this through strong execution, teamwork, and a 

commitment to quality across all our brands.” 

2. Fasilitas Aston Batam Hotel & Residence 

a.  Superior Room  

    

        Gambar 3 Superior Room 
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Kamar eco seluas 32 m² ini dilengkapi dengan TV layar datar 

dengan saluran satelit, AC split, meja kerja, minibar, sofa dengan 

ottoman, fasilitas kamar mandi dan shower box, serta berbagai 

fasilitas penunjang seperti safety deposit box, hairdryer, sandal, 

telepon, televisi, ketel listrik, minibar, sikat gigi, sampo, sabun mandi, 

alarm kebakaran atau detektor asap, dan akses kartu elektronik, 

dengan pilihan tempat tidur double bed. 

b.  Deluxe Room 

 

          Gambar 4 Deluxe Room 

Kamar eco seluas 34 m² ini dilengkapi dengan TV layar datar 

dengan saluran satelit, AC split, meja kerja, minibar, sofa dengan 

ottoman, fasilitas kamar mandi berupa shower box dan bathtub, serta 

berbagai fasilitas penunjang seperti safety deposit box, hairdryer, 

shower, sandal, telepon, televisi, ketel listrik, alarm kebakaran dan 

akses kartu elektronik, dengan pilihan tempat tidur king bed. 

c.  Deluxe Premier Room 

    

      Gambar 5 Deluxe Premier Room 

Kamar Premier yang terletak di apartemen tower dengan luas 

40,5 m² ini menawarkan pemandangan kota yang sangat baik melalui 
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balkon serta dilengkapi akses Wi-Fi gratis agar tamu tetap terhubung, 

dengan berbagai fasilitas penunjang seperti safety deposit box, 

hairdryer, shower, sandal, telepon, televisi, ketel listrik, minibar, sikat 

gigi, sampo, sabun mandi, alarm kebakaran atau detektor asap, serta 

akses kartu elektronik. 

d.  Family Room 

    

            Gambar 6 Family Room 

Kamar eco seluas 50 m² ini dilengkapi dengan TV layar datar 

dengan saluran satelit, AC split, meja kerja, minibar, sofa dengan 

ottoman, fasilitas kamar mandi berupa shower box dan bathtub, serta 

berbagai fasilitas penunjang seperti safety deposit box, hairdryer, 

shower, sandal, telepon, televisi, ketel listrik, pembuat teh/kopi, sikat 

gigi, sampo, sabun mandi, alarm kebakaran dan akses kartu 

elektronik, dengan pilihan tempat tidur berupa 1 double bed dan 1 

single bed atau 3 single bed. 

e.  Junior Suite Room 

 

Gambar 7 Junior Suite Room 

Kamar eksklusif di Aston Batam Hotel & Residence yang 

terletak di tower hotel ini menawarkan pengalaman menginap yang 

nyaman dan elegan dengan fasilitas dalam kamar yang dirancang 



16 
 

untuk memberikan pengalaman menginap yang spesial dan 

berkesan, serta dilengkapi berbagai fasilitas penunjang seperti safety 

deposit box, hairdryer, shower, sandal, telepon, televisi, ketel listrik, 

minibar, sikat gigi, sampo, sabun mandi, alarm kebakaran atau 

detektor asap, dan akses kartu elektronik. 

 f.  Aston Suite Room 

 

Gambar 8 Aston Suite Room 

Kamar terbesar dan paling eksklusif di Aston Batam Hotel & 

Residence yang terletak di tower hotel ini menawarkan pengalaman 

menginap yang nyaman dan elegan dengan fasilitas dalam kamar 

yang lengkap, termasuk Google Nest Display Hub dengan perintah 

suara untuk memberikan pengalaman menginap yang lebih 

istimewa, serta dilengkapi berbagai fasilitas penunjang seperti safety 

deposit box, hairdryer, shower, sandal, telepon, televisi, ketel listrik, 

minibar, sikat gigi, sampo, sabun mandi, alarm kebakaran atau 

detektor asap, dan akses kartu elektronik. 

g.  Apartemen 2 Bedroom 

 

Gambar 9 Apartemen 2 Bedroom 

Apartemen 2 Bedroom yang terletak di apartmen tower ini 
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menawarkan suasana nyaman seperti di rumah sendiri dengan 

fasilitas terbaik dan ruang keluarga yang nyaman, serta dilengkapi 

berbagai fasilitas penunjang seperti safety deposit box, shower, 

sandal, telepon, televisi, ketel listrik, minibar, sikat gigi, sampo, 

sabun mandi, alarm kebakaran atau detektor asap, dan akses kartu 

elektronik. 

h.  Apartemen 3 Bedroom 

 

Gambar 10 Apartemen 3 Bedroom 

Apartemen 3 Bedroom yang terletak di apartmen tower ini 

menawarkan suasana seperti rumah pribadi dengan 3 kamar tidur 

yang terdiri dari 2 king size bed dan 1 single bed, serta dilengkapi 

dapur kering, ruang keluarga, dan safety deposit box dengan berbagai 

fasilitas penunjang seperti hairdryer, shower, sandal, telepon, 

televisi, ketel listrik, minibar, pembuat teh/kopi, sikat gigi, sampo, 

sabun mandi, alarm kebakaran atau detektor asap, dan akses kartu 

elektronik. 

i.  Kolam Renang 

 

Gambar 11 Kolam Renang 

Kolam renang terletak di lantai lobby. Fasilitas ini hanya dapat 

digunakan oleh tamu yang menginap dan tidak dibuka untuk umum. 

Jam operasional dimulai pukul 06.00 hingga 20.00 WIB. 
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j.  Peppermint Lounge 

 

Gambar 12 Peppermint Lounge 

Terletak di lantai lobby, tepat di depan pintu masuk utama hotel 

dan beroperasi mulai pukul 10.00 hingga 23.00 WIB. 

k.  Basil Restaurant 

 

Gambar 13 Basil Restaurant 

Jam operasional Basil Restaurant dimulai pukul 06.00–10.00 

WIB pada weekday dan 06.00–11.00 WIB pada weekend. 

i.  Gravity-Ten Gym 

 

Gambar 14 Gravity-Ten Gym 
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G10 gym merupakan area fitness yang berada di lantai 10 

gedung hotel untuk berolahraga bagi tamu yang menginap. Fitness 

area ini dibuka untuk umum dengan membuat member gym terlebih 

dahulu. Beroperasi pada jam 06.00-09.00 WIB. 

m.  Gravity-Ten Bar 

 

Gambar 15 Gravity-Ten Bar 

G10 bar terletak di lantai 10 gedung hotel. Bar ini dapat 

diakses oleh tamu yang menginap maupun bukan. Jam operasional 

dimulai pukul 18.00-00.00 WIB. 

n.  Aaram Spa 

Terletak di lantai 10 gedung hotel dan untuk pemesanan layanan 

dapat menghubungi extension 7. Layanan in-room dining tersedia 

selama 24 jam, sementara outlet beroperasi mulai pukul 09.00 

hingga 23.00 setiap hari 

o.  Meeting Rooms 

Aston Batam Hotel & Residence menyediakan beberapa ruang 

pertemuan, yaitu Violet Room, Gerbera Room, Pink Rose Room, 

Dahlia Room, Lily Room, Orchid Room, dan Cypress Room. Selain 

itu, hotel ini juga memiliki Grand Lotus Ballroom yang dapat 

digunakan untuk berbagai kegiatan, seperti rapat, seminar, pelatihan, 

konferensi, dan acara sosial. Seluruh ruang pertemuan dilengkapi 

dengan fasilitas yang mendukung kelancaran penyelenggaraan 

acara. 
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3. Struktur Organisasi 

 

Gambar 16 Struktur Organisasi 

3.4 Subjek dan Objek Studi Kasus 

1. Subjek Studi Kasus: Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

terhadap tiga orang informan yang terlibat langsung dalam proses 

rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & Residence, yaitu: 

a. Ibu Sukma Wandansari selaku Director of Human Resources. 

b. Ibu Diva Kartika Anne Zendrato selaku HR Coordinator. 

c. Bapak Andy Hasibuan selaku Director of Sales Marketing. 

Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang 

telah disusun sebelumnya untuk memperoleh informasi mengenai 

implementasi proses rekrutmen dan seleksi, kendala yang dihadapi, serta 

upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut. 

2. Objek Studi Kasus: Objek dalam penelitian ini adalah implementasi 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan yang dilakukan oleh HRD di 

Aston Batam Hotel & Residence, termasuk tahapan, kendala, dan upaya 

penanganannya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan di Aston Batam Hotel & Residence, 
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mulai dari penerimaan lamaran hingga penempatan karyawan baru. 

Tujuan observasi ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana prosedur rekrutmen dan seleksi dilakukan di 

lapangan. 

2. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang proses rekrutmen 

dan seleksi, wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait berikut: 

1. Staf HRD 

2. HR Supervisor/Manager 

3. Department head dari user department 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pedoman 

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang 

relevan, seperti: 

1. Formulir permintaan karyawan (requisition form) 

2. Formulir evaluasi wawancara 

3. Jadwal atau agenda proses wawancara. 

4. Logbook kegiatan PLI 

5. Dokumentasi foto kegiatan 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif dilakukan dalam langkah-

langkah berikut: 

1. Reduksi data: Adalah proses memilah, memfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengabstraksikan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data: Untuk memudahkan pemahaman, data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang 

sistematis. 

3. Penarikan Kesimpulan: Data yang telah dianalisis digunakan untuk 

menemukan solusi untuk rumusan masalah. 
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Penelitian ini membandingkan dan memverifikasi data dari berbagai 

sumber dan metode pengumpulan untuk memastikan validitas data. Teknik 

triangulasi data digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kasus 

Aston Batam Hotel & Residence sebagai salah satu hotel terkemuka di 

Kota Batam memiliki kebutuhan untuk terus mendapatkan karyawan 

berkualitas guna mendukung operasional hotel. HRD memiliki peran 

strategis dalam mengelola proses rekrutmen dan seleksi karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja di berbagai departemen. 

Proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & Residence 

merupakan serangkaian tahapan yang dirancang untuk mendapatkan 

kandidat terbaik sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan. Proses ini 

dimulai dari identifikasi kebutuhan tenaga kerja yang diajukan oleh user 

department hingga penempatan karyawan baru yang telah melalui 

serangkaian tahapan seleksi. 

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PLI serta wawancara 

dengan HR Coordinator, Director of Human Resources, dan Department 

Head, diperoleh gambaran umum implementasi proses rekrutmen dan 

seleksi karyawan di Aston Batam Hotel & Residence sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Permintaan Karyawan 

Ketika suatu departemen membutuhkan karyawan baru, proses 

rekrutmen dimulai. Untuk mengajukan permintaan karyawan, direktur 

departemen harus mengisi formulir permintaan, yang berisi informasi 

tentang posisi yang dibutuhkan, jumlah karyawan, kualifikasi yang 

diperlukan, dan alasan mengapa diperlukan. Selanjutnya, HRD 

memverifikasi kebutuhan dan meminta persetujuan dari manajemen, 

seperti Director of Human Resources, Financial Controller, dan General 

Manager. 

2. Pembukaan Lowongan Pekerjaan 

Setelah permintaan disetujui, HRD membuka lowongan pekerjaan 

melalui berbagai saluran. Berdasarkan informasi dari lowongan yang 

dipublikasikan, Aston Batam Hotel & Residence menggunakan 
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platform seperti LinkedIn, media sosial, serta jaringan profesional 

untuk menjangkau kandidat potensial .  

3. Penerimaan dan Screening Lamaran 

Calon karyawan mengirimkan lamaran melalui email. Selanjutnya, 

HRD memeriksa CV dan dokumen lamaran yang masuk untuk memilih 

kandidat yang memenuhi persyaratan dasar. Di antara kriteria yang 

dievaluasi adalah pendidikan, pengalaman kerja, keterampilan, dan 

kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan. 

4. Proses Wawancara 

Kandidat yang lolos screening akan dipanggil untuk mengikuti 

serangkaian wawancara: 

a. Wawancara HRD: Wawancara pertama dilakukan oleh HRD untuk 

menilai kesesuaian dasar, motivasi, dan kompetensi umum 

kandidat. 

b. Wawancara Department Head: Kandidat yang lulus wawancara 

HRD kemudian diwawancarai oleh Department Head dari 

departemen yang membutuhkan. Tahap ini bertujuan untuk menilai 

kompetensi teknis dan kemampuan kerja di departemen tersebut. 

c. Wawancara General Manager: Untuk posisi tertentu, dilakukan 

wawancara final dengan General Manager sebagai pengambilan 

keputusan akhir. 

5. Candidate Reference Check 

Proses CRC dilakukan secara paralel dengan tahapan wawancara. 

Melalui proses ini, HRD melakukan verifikasi referensi untuk 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan oleh kandidat sesuai 

dengan kondisi sebenarnya, sekaligus memperoleh gambaran mengenai 

kinerja, kompetensi, sikap kerja, dan perilaku kandidat di tempat kerja 

sebelumnya. 

6. Medical Check Up 

Kandidat yang dinyatakan lulus selanjutnya diwajibkan untuk 

menjalani tes kesehatan untuk memastikan kondisi kesehatan yang baik 

dan kesiapan bekerja. 
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7. Penawaran dan Kontrak Kerja 
 

Kandidat yang lolos semua tahapan akan diberikan surat 

penawaran kerja (offering letter). Setelah menerima penawaran, 

dibuatkan kontrak kerja yang memuat hak, kewajiban, dan ketentuan 

kerja lainnya. 

8. Orientasi dan Penempatan 

Karyawan baru menjalani program orientasi untuk mengenal 

lingkungan kerja, budaya perusahaan, dan kebijakan yang berlaku. 

Setelah orientasi, karyawan ditempatkan pada posisi yang telah 

ditentukan. 

4.2 Temuan Studi Kasus 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan para 

informan, ditemukan beberapa temuan terkait implementasi proses 

rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & Residence: 

1. Implementasi Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Secara umum, proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & 

Residence telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. HRD 

melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi secara sistematis, mulai dari 

identifikasi kebutuhan tenaga kerja, pembukaan lowongan, screening 

kandidat, wawancara, hingga penempatan karyawan. Namun, masih ada 

beberapa masalah dalam pelaksanaannya yang mengurangi efisiensi 

proses. 

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Rekrutmen dan Seleksi 

1. Ketidakhadiran Kandidat Tanpa Konfirmasi 

Salah satu kendala yang sering terjadi adalah kandidat yang telah 

dijadwalkan untuk wawancara tidak hadir tanpa memberikan 

konfirmasi. Kondisi ini menyebabkan waktu tidak dimanfaatkan 

secara optimal karena jadwal wawancara yang telah disiapkan tidak 

dapat digunakan sesuai rencana. Fenomena ini serupa dengan yang 

ditemukan dalam penelitian pada Hotel Six Senses Uluwatu, Bali, di 

mana terdapat calon karyawan yang datang terlambat atau tiba-tiba 

mengundurkan diri tanpa pemberitahuan. 
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2. Kelengkapan Dokumen Administrasi yang Belum Tepat Waktu 

Kendala berikutnya adalah kelengkapan dokumen administrasi 

kandidat yang sering kali belum dipenuhi sesuai waktu yang 

ditentukan. Beberapa kandidat memerlukan waktu lebih lama untuk 

melengkapi dokumen yang dipersyaratkan, seperti ijazah, transkrip 

nilai, KTP, NPWP, dan dokumen pendukung lainnya. 

3. Lamanya Proses Candidate Reference Check 

Pelaksanaan CRC memerlukan waktu yang cukup lama karena 

bergantung pada respon dari perusahaan atau atasan sebelumnya. 

Proses ini melibatkan kontak dengan pihak eksternal yang memiliki 

waktu dan kesediaan yang berbeda-beda untuk memberikan 

informasi. 

4. Koordinasi dengan User Department 

Diperlukan koordinasi yang baik antara HRD dengan user department 

agar proses rekrutmen dapat berjalan secara efektif. Terkadang terjadi 

miskomunikasi mengenai jadwal wawancara yang menyebabkan 

proses rekrutmen menjadi kurang efisien. 

4.3 Analisis Permasalahan 

Berdasarkan temuan studi kasus, berikut adalah analisis terhadap 

permasalahan yang ditemukan: 

4.3.1 Analisis Kendala Ketidakhadiran Kandidat 

Ketidakhadiran kandidat pada jadwal interview tanpa 

memberikan konfirmasi (no show) merupakan salah satu kendala yang 

dapat menghambat efektivitas proses rekrutmen. Kondisi ini 

menyebabkan waktu yang telah dialokasikan oleh Human Resources 

Department (HRD) dan user department menjadi tidak termanfaatkan 

secara optimal, sehingga perusahaan perlu melakukan follow up atau 

menjadwalkan ulang interview. 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kandidat tidak 

hadir tanpa konfirmasi. Pertama, kurangnya kesadaran kandidat 

terhadap etika profesional dalam proses rekrutmen. Sebagian kandidat 
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tidak menyampaikan informasi ketika berhalangan hadir, padahal 

konfirmasi merupakan bentuk penghargaan terhadap waktu dan 

komitmen perusahaan. 

Kedua, kandidat telah menerima tawaran pekerjaan dari 

perusahaan lain. Dalam kondisi ini, beberapa kandidat memilih tidak 

melanjutkan proses seleksi tanpa memberikan pemberitahuan kepada 

perusahaan. Ketiga, menurunnya minat kandidat terhadap posisi yang 

dilamar, yang dapat dipengaruhi oleh perubahan rencana pribadi atau 

ketidaksesuaian ekspektasi terhadap pekerjaan. 

Permasalahan tersebut berdampak pada meningkatnya beban 

kerja HRD karena harus melakukan follow up, penjadwalan ulang, 

atau mencari kandidat pengganti. Selain memperpanjang proses 

rekrutmen, kondisi ini juga berpotensi menghambat pemenuhan 

kebutuhan tenaga kerja pada departemen yang membutuhkan 

karyawan. 

4.3.2 Analisis Kendala Administrasi 

Keterlambatan dalam melengkapi dokumen administrasi 

merupakan salah satu kendala yang dapat memperlambat proses 

rekrutmen. Dokumen seperti ijazah, surat pengalaman kerja, sertifikat 

pendukung, dan dokumen administrasi lainnya merupakan 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum kandidat dapat melanjutkan 

ke tahapan berikutnya. Apabila dokumen belum lengkap, proses 

verifikasi dan administrasi tidak dapat diselesaikan sesuai jadwal. 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), keterlambatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama, beberapa kandidat memerlukan waktu lebih lama untuk 

memperoleh dokumen yang dibutuhkan, seperti surat pengalaman 

kerja atau dokumen pendukung lainnya. Kedua, kurang efektifnya 

komunikasi selama proses pengumpulan dan verifikasi dokumen, 

sehingga terjadi keterlambatan dalam penyampaian informasi antara 

perusahaan dan kandidat. Ketiga, keterlambatan penyerahan dokumen 

juga dipengaruhi oleh kesibukan atau kondisi pribadi kandidat yang 
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menyebabkan proses administrasi tidak dapat diselesaikan tepat 

waktu. 

Permasalahan tersebut berdampak pada tertundanya proses 

verifikasi administrasi dan memperpanjang waktu rekrutmen. 

4.3.3 Analisis Kendala Candidate Reference Check 

Proses reference check merupakan tahapan penting dalam 

rekrutmen untuk memverifikasi pengalaman kerja, kompetensi, dan 

kinerja kandidat melalui perusahaan atau atasan sebelumnya. Namun, 

proses ini sering memerlukan waktu lebih lama dibandingkan tahapan 

seleksi lainnya karena melibatkan pihak eksternal di luar kendali 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), lamanya proses reference check dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Pertama, ketergantungan pada perusahaan atau atasan 

sebelumnya yang memiliki kesibukan dan prioritas pekerjaan masing-

masing, sehingga respons terhadap permintaan informasi tidak selalu 

dapat diberikan dengan segera. Kedua, proses reference check masih 

dilakukan secara manual melalui telepon atau email, sehingga 

membutuhkan waktu lebih lama untuk menghubungi pihak referensi 

dan menunggu balasan. Ketiga, tidak semua pihak referensi 

memberikan respons dengan cepat, bahkan terdapat kondisi di mana 

mereka sulit dihubungi atau tidak memberikan tanggapan sama sekali. 

Kendala tersebut berdampak pada tertundanya proses 

pengambilan keputusan dalam rekrutmen karena perusahaan harus 

menunggu hasil verifikasi sebelum menentukan kelanjutan proses 

seleksi. 

4.3.4 Analisis Kendala Koordinasi 

Koordinasi antara Human Resources Department (HRD) dan user 

department merupakan faktor penting dalam kelancaran proses 

rekrutmen. Koordinasi yang kurang optimal dapat menyebabkan 
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keterlambatan pada beberapa tahapan seleksi, mulai dari penjadwalan 

interview hingga penyampaian hasil seleksi kepada kandidat. 

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), kendala koordinasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, 

perbedaan jadwal kerja dan tingkat kesibukan masing-masing 

departemen menyebabkan proses komunikasi dan penentuan jadwal 

interview sering mengalami penundaan. Kedua, user department 

terkadang memerlukan waktu lebih lama untuk memberikan 

konfirmasi atau keputusan terkait hasil seleksi karena harus 

menyesuaikan dengan aktivitas operasional departemen. Ketiga, 

belum adanya penjadwalan yang terintegrasi antara HRD dan user 

department mengakibatkan proses seleksi sering memerlukan 

penyesuaian jadwal secara berulang. 

Kondisi tersebut berdampak pada tertundanya proses rekrutmen, 

meningkatnya intensitas koordinasi antara HRD dan user department, 

serta memperpanjang waktu pemenuhan kebutuhan tenaga kerja. 

4.4 Pembahasan Berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu 

4.4.1 Kesesuaian Implementasi dengan Teori 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Meiyer (2020), 

rekrutmen merupakan proses untuk menarik dan memperoleh calon 

tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi agar bersedia melamar pada 

posisi yang tersedia, sedangkan seleksi merupakan proses memilih 

kandidat yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi. Teori 

tersebut menekankan bahwa proses rekrutmen dan seleksi harus 

dilakukan secara sistematis agar perusahaan memperoleh sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan informan, implementasi proses rekrutmen dan seleksi di Aston 

Batam Hotel & Residence telah sesuai dengan konsep tersebut. Proses 

rekrutmen diawali dengan pengajuan kebutuhan tenaga kerja oleh 

Department Head melalui requisition form, kemudian dilanjutkan 
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dengan verifikasi kebutuhan oleh Human Resources Department 

(HRD), publikasi lowongan pekerjaan, penyaringan dokumen 

lamaran, pelaksanaan wawancara secara bertahap, candidate reference 

check, medical check-up, pemberian offering letter, penandatanganan 

kontrak kerja, hingga orientasi dan penempatan karyawan. Tahapan 

tersebut menunjukkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi telah 

dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Meiyer (2020). 

4.4.2 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri (PLI) pada Human 

Resources Department di Aston Batam Hotel & Residence, diketahui 

bahwa implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan telah 

dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang berlaku 

di perusahaan. Proses tersebut diawali dengan pengajuan kebutuhan 

tenaga kerja (requisition form) oleh Department Head kepada Human 

Resources Department (HRD), kemudian dilanjutkan dengan 

publikasi lowongan pekerjaan melalui berbagai media rekrutmen, 

penyaringan dokumen lamaran, pelaksanaan wawancara oleh HRD 

dan user department, candidate reference check, medical check-up, 

pemberian offering letter, penandatanganan kontrak kerja, hingga 

orientasi dan penempatan karyawan. Setiap tahapan dilakukan untuk 

memastikan bahwa kandidat yang diterima memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, proses rekrutmen dan seleksi di 

Aston Batam Hotel & Residence telah berjalan sesuai dengan standar 

operasional perusahaan. Namun demikian, masih ditemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya, seperti kandidat yang tidak hadir pada 

jadwal wawancara tanpa memberikan konfirmasi (no show), 

keterlambatan kandidat dalam melengkapi dokumen administrasi, 

lamanya proses candidate reference check, serta penyesuaian jadwal 
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wawancara dengan user department karena kesibukan operasional 

masing-masing departemen. Kendala-kendala tersebut menyebabkan 

proses rekrutmen memerlukan waktu yang lebih panjang 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Meiyer (2020) yang menyatakan bahwa rekrutmen merupakan 

proses untuk menarik dan memperoleh calon tenaga kerja yang 

memenuhi kualifikasi agar bersedia melamar pada posisi yang 

tersedia, sedangkan seleksi merupakan proses memilih kandidat yang 

paling sesuai dengan kebutuhan organisasi. Teori tersebut 

menekankan bahwa setiap tahapan rekrutmen dan seleksi harus 

dilaksanakan secara sistematis agar perusahaan memperoleh sumber 

daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, Aston 

Batam Hotel & Residence telah menerapkan tahapan tersebut secara 

berurutan mulai dari identifikasi kebutuhan tenaga kerja hingga 

penempatan karyawan, sehingga implementasi proses rekrutmen dan 

seleksi telah sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Meiyer 

(2020). 

Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Santina (2024) yang menunjukkan bahwa 

implementasi prosedur rekrutmen dan seleksi di The Ritz-Carlton Bali 

telah berjalan sesuai dengan standar operasional perusahaan, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar 

proses rekrutmen menjadi lebih efektif. Demikian pula pada Aston 

Batam Hotel & Residence, proses rekrutmen dan seleksi telah 

dilaksanakan sesuai prosedur yang berlaku, namun masih ditemukan 

beberapa kendala operasional, seperti ketidakhadiran kandidat tanpa 

konfirmasi, keterlambatan kelengkapan dokumen administrasi, 

lamanya proses candidate reference check, serta koordinasi dengan 

user department yang belum optimal. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa meskipun prosedur telah diterapkan dengan baik, efektivitas 

pelaksanaannya masih memerlukan penyempurnaan. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian Devi dan Ulya (2025) yang menyatakan bahwa kendala 

utama dalam proses rekrutmen di The Shalimar Boutique Hotel 

Malang adalah kesulitan memperoleh kandidat yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan serta ketidaksesuaian ekspektasi gaji antara 

kandidat dan perusahaan. Sementara itu, pada Aston Batam Hotel & 

Residence kendala yang ditemukan lebih banyak berkaitan dengan 

aspek administrasi dan koordinasi selama proses rekrutmen, seperti 

ketidakhadiran kandidat pada saat wawancara, keterlambatan 

pengumpulan dokumen, lamanya proses candidate reference check, 

serta penyesuaian jadwal wawancara dengan user department. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap perusahaan memiliki 

karakteristik permasalahan rekrutmen yang berbeda sesuai dengan 

kondisi operasional dan kebijakan organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2018) juga memperkuat 

hasil penelitian ini. Ayu (2018) menyatakan bahwa rekrutmen, 

seleksi, dan penempatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

proses rekrutmen dan seleksi akan memengaruhi kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan. Oleh karena itu, berbagai kendala yang 

masih ditemukan dalam proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam 

Hotel & Residence perlu segera diatasi agar tidak berdampak terhadap 

kualitas karyawan yang direkrut maupun pencapaian tujuan 

organisasi. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Savitri (2021) yang menjelaskan bahwa proses rekrutmen diawali 

dengan pengajuan kebutuhan tenaga kerja oleh kepala divisi kepada 

Human Resources Department melalui formulir permintaan tenaga 
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kerja sebelum proses seleksi dilaksanakan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, Aston Batam Hotel & Residence juga 

menerapkan prosedur yang sama, yaitu setiap kebutuhan tenaga kerja 

diawali dengan pengajuan requisition form oleh Department Head 

kepada HRD sebagai dasar pelaksanaan proses rekrutmen. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tahapan awal rekrutmen yang 

diterapkan di Aston Batam Hotel & Residence telah sesuai dengan 

praktik yang dijelaskan dalam penelitian Savitri (2021). 

Selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri, penulis juga 

mengamati bahwa Human Resources Department telah melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasi kendala yang terjadi selama proses 

rekrutmen dan seleksi. Upaya tersebut antara lain melakukan follow-

up secara berkala kepada kandidat mengenai kelengkapan dokumen 

administrasi, memberikan pengingat jadwal wawancara, 

menyederhanakan proses administrasi, melakukan candidate 

reference check secara lebih terstruktur, serta meningkatkan 

koordinasi dengan user department dalam penjadwalan wawancara. 

Selain itu, penulis memberikan beberapa rekomendasi, yaitu 

penerapan sistem rekrutmen berbasis teknologi seperti Applicant 

Tracking System (ATS), digitalisasi proses candidate reference check, 

penguatan employer branding melalui media sosial, serta peningkatan 

koordinasi melalui sistem informasi yang terintegrasi agar proses 

rekrutmen dan seleksi dapat berjalan lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & 

Residence telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala 

yang memerlukan perbaikan agar proses rekrutmen dapat berlangsung 

lebih efektif dan efisien. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan 

penelitian terdahulu bahwa keberhasilan proses rekrutmen dan seleksi 

sangat dipengaruhi oleh penerapan prosedur yang sistematis, 
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koordinasi antardepartemen, komunikasi yang efektif, serta 

pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas Human Resources 

Department. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa rekomendasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan efektivitas implementasi 

proses rekrutmen dan seleksi di Aston Batam Hotel & Residence. 

4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan, berikut adalah 

solusi atau rekomendasi perbaikan yang dapat diimplementasikan oleh HRD 

Aston Batam Hotel & Residence: 

4.5.1 Mengatasi Ketidakhadiran Kandidat 

1. Penguatan Sistem Reminder: Memberikan reminder pada H-1 

sebelum jadwal wawancara dan pada saat 1 jam, 30 menit, dan 10 

menit berturut-turut sebelum wawancara berlangsung melalui 

WhatsApp agar calon karyawan tidak lupa atau datang terlambat 

pada saat tes wawancara. 

2. Membangun Employer Branding: Membuat konten menarik 

tentang Aston Batam Hotel & Residence di media sosial untuk 

meningkatkan ketertarikan kandidat dan membangun hubungan 

yang lebih baik dengan calon karyawan. Hal ini dapat mencakup 

konten tentang view hotel, foto kegiatan, testimoni karyawan 

tentang serunya bekerja, serta video tour perusahaan. 

3. Memiliki Back-up Plan: Selalu memiliki 1- 4 kandidat yang paling 

mendekati kualifikasi posisi sebagai back up plan apabila ada calon 

karyawan yang tiba-tiba mengundurkan diri atau tidak hadir. 

4.5.2 Mengatasi Kelengkapan Dokumen Administrasi 

1. Memberikan daftar (checklist) dokumen administrasi yang harus 

dilengkapi kepada kandidat sejak awal proses rekrutmen.  

2. Menjelaskan batas waktu pengumpulan dokumen kepada kandidat 

agar seluruh persyaratan dapat dipenuhi sesuai jadwal yang telah 

ditentukan.  
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3. Mengirimkan pengingat (reminder) kepada kandidat sebelum batas 

waktu pengumpulan dokumen berakhir.  

4. Melakukan pengecekan kelengkapan dokumen secara berkala 

sehingga kekurangan dokumen dapat segera diinformasikan 

kepada kandidat.  

5. Menyusun sistem pengarsipan dokumen yang lebih terstruktur agar 

proses administrasi dan onboarding dapat berjalan dengan lebih 

efektif. 

4.5.3 Mempercepat Proses Candidate Reference Check 

1. Memastikan kandidat memberikan informasi kontak referensi yang 

lengkap, aktif, dan mudah dihubungi sebelum proses CRC 

dilaksanakan.  

2. Melakukan CRC segera setelah kandidat dinyatakan lolos tahap 

wawancara untuk mengurangi waktu tunggu.  

3. Melakukan tindak lanjut (follow up) kepada pihak referensi apabila 

belum memberikan tanggapan dalam jangka waktu tertentu.  

4. Memanfaatkan lebih dari satu media komunikasi, seperti telepon, 

WhatsApp, atau email, untuk mempermudah proses memperoleh 

informasi dari pihak referensi.  

5. Menyusun format pertanyaan CRC yang terstandarisasi sehingga 

proses verifikasi dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan 

konsisten. 

4.5.4 Meningkatkan Koordinasi dengan User Department 

1. Melakukan konfirmasi kepada user department mengenai 

ketersediaan jadwal sebelum menghubungi kandidat untuk 

menentukan waktu wawancara.  

2. Menyusun jadwal wawancara secara lebih terencana agar 

perubahan jadwal dapat diminimalkan.  

3. Memanfaatkan media koordinasi internal, seperti grup komunikasi 

atau kalender bersama (shared calendar), untuk memudahkan 

pemantauan jadwal interview.  
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4. Menyampaikan informasi kepada kandidat sesegera mungkin 

apabila terjadi perubahan jadwal wawancara agar kandidat 

memiliki waktu untuk menyesuaikan jadwalnya.  

5. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses koordinasi 

antara HRD dan user department guna meningkatkan efektivitas 

proses rekrutmen dan seleksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada Human Resources Department 

di Aston Batam Hotel & Residence, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Proses Rekrutmen dan Seleksi 

Implementasi proses rekrutmen dan seleksi karyawan di Aston 

Batam Hotel & Residence telah mengikuti prosedur yang umum 

diterapkan di industri perhotelan. Proses dimulai dari identifikasi 

kebutuhan tenaga kerja melalui requisition form, pembukaan lowongan, 

screening CV, wawancara bertahap (HRD, Department Head, General 

Manager), CRC, medical check-up, penawaran dan kontrak kerja, hingga 

orientasi dan penempatan. Secara keseluruhan, proses ini telah berjalan 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

2. Kendala yang Dihadapi 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proses 

rekrutmen dan seleksi, yaitu: 

a. Masih terdapat kandidat yang tidak menghadiri jadwal wawancara 

tanpa memberikan konfirmasi kepada HRD. 

b. Kelengkapan dokumen administrasi kandidat sering kali belum 

dipenuhi sesuai waktu yang telah ditentukan. 

c. Pelaksanaan CRC memerlukan waktu yang cukup lama karena 

bergantung pada respons dari perusahaan atau atasan sebelumnya. 

d. Koordinasi antara HRD dengan user department masih perlu 

ditingkatkan agar proses rekrutmen berjalan secara efektif. 

3. Upaya Mengatasi Kendala 

Upaya yang dilakukan HRD dalam mengatasi kendala meliputi: 

a. Penguatan sistem reminder melalui WhatsApp untuk mengurangi 

ketidakhadiran kandidat. 
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b. Penyederhanaan prosedur administrasi dan komunikasi yang lebih 

efektif mengenai persyaratan dokumen. 

c. Digitalisasi reference check dan standarisasi pertanyaan untuk 

mempercepat proses verifikasi referensi. 

d. Peningkatan koordinasi melalui rapat reguler dan sistem informasi 

terintegrasi dengan user department. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Bagi HRD Aston Batam Hotel & Residence 

a. Menerapkan sistem rekrutmen berbasis teknologi yang lebih 

terintegrasi, termasuk penggunaan ATS (Applicant Tracking 

System) untuk mempermudah screening dan pelacakan kandidat. 

b. Mengembangkan employer branding melalui media sosial untuk 

menarik kandidat berkualitas dan membangun hubungan yang lebih 

baik dengan calon karyawan . 

c. Menetapkan kebijakan yang lebih tegas mengenai batas waktu 

kelengkapan dokumen administrasi dengan konsekuensi yang jelas. 

d. Melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas proses rekrutmen dan 

seleksi untuk identifikasi area perbaikan. 

2. Bagi Manajemen Hotel 

a. Meningkatkan dukungan terhadap HR Department dalam 

implementasi sistem dan teknologi rekrutmen modern. 

b. Menciptakan budaya perusahaan yang menarik untuk 

mempertahankan karyawan berkualitas dan mengurangi turnover. 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas 

implementasi teknologi dalam proses rekrutmen di industri 

perhotelan. 

b. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan kandidat 

dalam menerima atau menolak tawaran kerja di hotel bintang. 
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